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Cerita wayang diterjemahkan ke Bahasa Inggris
Ki Purbo ingin perbaiki citra RI 
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`
Ada sesuatu yang berbeda pada pertunjukan wayang kulit, Sabtu (22/11), malam di Sasono Mulyo Keraton Kasunanan Surakarta. 
Di tempat pertunjukan wayang kulit itu tetap menyuguhkan penampilan sinden, aksi penabuh gamelan beserta perangkatnya serta tentu saja kehadiran sang dalang.
Satu hal yang membedakan dari pertunjukan wayang kulit itu dibanding biasanya adalah terletak pada layar LCD yang berada di sebelah kelir wayang. Sabtu malam itu, dalang Ki Purbo Asmoro SKar MHum yang membawakan cerita Brubuh Alengka di dampingi Kelompok Karawitan Mayangkara dan juga didampingi Kitsie Emerson dari Jakarta International School. 
Kitsie tampil untuk menterjemahkan pertunjukan wayang secara langsung atau spontan dari Bahasa Jawa ke Bahasa Inggris. Terjemahan itu sendiri ditayangkan di layar LCD, sama dengan teknik yang dipakai sewaktu Ki Purbo pentas di USA, London, Singapura, Bolivia dan Jepang sebelumnya. Pagelaran wayang kulit tersebut ditujukan bagi rombongan dari luar negeri yang antara lain berasal dari Amerika, Perancis, Inggris dan Jepang.
Aksi panggung Ki Purbo tentu saja tak hanya dinikmati oleh orang luar negeri. Ratusan orang yang datang dari berbagai tempat di Solo dan sekitarnya pun sudah berdatangan untuk menikmati hiburan gratis. Penonton pun tersebar di berbagai tempat, ada yang duduk lesehan, duduk di kursi dan ada pula yang sembari duduk di motor.
Teroris
Ditemui sebelum pertunjukan dimulai, Kitsie mengaku pertunjukan wayang kulit itu antara lain bertujuan untuk memperbaiki citra Indonesia sekaligus memberikan hiburan kepada tamu dari luar negeri. Dia menyatakan di luar negeri tidak ada pertunjukan kesenian seperti wayang yang semalam suntuk dan memadukan seni suara, seni musik, sastra dan sebagainya. 
”Selama ini, image orang asing terhadap Indonesia itu sangat buruk. Yang ada di benak mereka, Indonesia itu identik dengan teroris dan bencana seperti banjir dan gempa. Untuk itulah, kami berupaya memperbaiki citra Indonesia lewat wayang sebab di Indonesia masih ada yang baik misal saja dari budayanya,” kata Kitsie.
Kitsie menuturkan maksud pertunjukan wayang kulit yang disertai dengan terjemahan dari Bahasa Jawa ke Bahasa Inggris adalah untuk memberikan informasi kepada tamu luar negeri mengenai jalan ceritanya. Sehingga, kata dia, tamu luar negeri benar-benar dapat menikmati pertunjukan wayang kulit.
Sementara itu, Ki Purbo pun berharap agar lewat pertunjukannya tamu luar negeri dapat mengubah image orang asing tentang Indonesia. Sebagai seorang dalang, Ki Purbo sangat berharap agar wayang bisa mendunia.
”Semoga dengan pertunjukkan wayang kulit di hadapan tamu luar negeri dapat membuat wayang bisa mendunia. Malam ini (kemarin malam-red) ada tamu cilik dari Kediri yang juga menjadi sinden yaitu Mega Saputri yang masih duduk di kelas tiga SD,” kata Ki Purbo.  - Nadhiroh



